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Harap dibaca ketika khatib tidak sedang khutbah 


Agenda Muslim 


Dengan mengharap ridha Allah semata 


HADIRILAH 


KAJIAN 

CEPOGO, 2 


LMIAH 

IEI 2010 








TSatsama 


AL - USTADZ DZULQORNAIN 


bin Muhammad Sunusi 
(Mudir Ponpes As-Sunnah Makassar) 


Syarat - syarat Shalat 
(Kitab Bulughul Maraam) 
Sifat Tertawa Allah 
(Kitab Asy - Syari'ah) 

Aqidah Imam Asy - Syafi’ie 
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Bismillah... Alhamdulillah hamdan katsiran 
thayyiban mubaarakan fiihi, kamaa yuhibbu 
rabbunaa wayardha. 

Para pembaca yang mulia, pada edisi kali 
ini kami akan mengangkat masalah seputar 
perwalian dalam suatu pernikahan 
mengingat banyak sekali kerusakan- 
kerusakan yang terjadi di dalam suatu 
pernikahan (yang biasa kita saksikan). 
Semoga risalah ini menjadi secercah cahaya 
bagi siapa yang mendambakan kebaikan 
dan kebenaran. 

Pernikahan adalah suatu syari'at mulia di 
dalam agama Islam, maka janganlah dikotori 
dengan sesuatu yang dapat menjadikan 
pernikahan itu hina dan rendah. Dari 
pernikahan itu dibangun di atasnya suatu 
keluarga. Dibangun di atasnya nashab dan 
keturunan. Serta yang paling besar dari 
pernikahan itu adalah dihalalkannya 
kemaluan. Dengan demikian akan 
menyelamatkan manusia dari berbagai 
bentuk perzinaan dan kerusakan yang ada. 

Penikahan juga termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Allah. Allah Ta'ala berfirman : 




melampaui batas. Dan yang sering kita lihat 
kerusakan itu adalah dalam masalah 
perwalian. Dan wallahua'lam kesalahan itu 
memang mereka sengaja atau karena 
kejahilan (kebodohan) yang ada pada 
mereka. Penulis husnudzan (ber-baik 
sangka), semoga kesalahan-kesalahan itu 
terjadi karena kejahilan saja. Dan semoga 
risalah ini menjadi hujjah bagi mereka. 

Para pembaca yang mulia, kita awali dari 
syarat syahnya suatu pernikahan. Telah 
berkata Al-lmam Al-Barbahari 
-rahimahullah- dalam kitab beliau Syarhus- 
sunnah : 


Hari : Jum'at - Minggu 
Tanggal : 28 - 30 Mei 2010 
Jam : 08.30 WIB - selesai 
Tempat : Masjid Al - Madinah 
Galery Madina, Kulon Kupo, 

Wonosegoro, Cepogo 

Boyolali 

085 642 423 182 
085 640 739 875 
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Tahukah Anda? 


Tanya : Seorang lelaki muslim berzina dengan 
wanita non muslim sampai wanita itu hamil 
karenanya, setelah dia melahirkan anak 
untuknya diapun masuk Islam. Maka apa 
hukum anak ini, apakah dihukumi sebagai anak 
yang (syah) secara syar’iy? 

Jawab : “Anak itu tidak (syah) secara syar’iy 
karena nabi Shollallahu ‘alaihi wa ‘ala alihi 
wasallam bersabda : “Anak adalah kepunyaan 
(dinisbatkan kepada) pemilik tempat tidur dan 
bagi al-‘ahir adalah batu 

Maka anak ikut ke ibunya dan al-‘ahir, yaitu 
pezina baginya kerugian dan penyesalan. 

Adapun dari sisi menikahinya (wanita tersebut) 
jika diketahui bahwa dia telah bertaubat atas 
apa yang telah berlalu maka tidak mengapa 
dengan hal itu, jika tidak maka sesungguhnya 
Allah ‘Azza wa Jalla berfirman : “Dan yang 
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mu’min”. (QS. An-Nur : 3) 

Yaitu menikahi wanita pezina atau 
menikahkan wanita baik-baik dengan lelaki 
pezina. Maka jika diketahui bahwa wanita 
tersebut telah bertaubat dari perbuatan zina 
dan masuk Islam maka tidak mengapa 
menikahinya”. 

Anak yang dilahirkan oleh seorang wanita 
yang punya suami yang dinikahi dalam 
keadaan tidak hamil, maka dinisbatkan 
kepada suami wanita tersebut. Adapun kalau 
wanita tersebut tidak bersuami, maka anak 
yang dilahirkannya dinisbatkan kepadanya 
kecuali kalau dia wanita yang diceraikan 
dalam keadaan hamil. 
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Artinya: "Tidak ada pernikahan kecuali 
dengan wali dan dua saksi yang adil serta 
maharsedikit atau banyak. Dan barang siapa 
tidak ada wali maka shulthan adalah 
walinya. 

Ucapan beliau di atas adalah pendapat 
jumhur 'ulama dan pendapat ini benar. 
Dengan demikian, siapa yang menyatakan 
bahwa wanita boleh menikahkan dirinya 
sendiri tanpa idzin walinya, maka ucapan ini 
adalah ucapan yang bathil dan bertentangan 
dengan dali-dalil dari Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. Syaikh Shalih Al-Fauzan 

menjelaskan bahwa 
termasuk madzhabnya kaum muslimin, yaitu 
mengumumkan pernikahan. Adapun 
masalah perwalian ada khilaf (perbedaan) di 
dalamnya. 

Jumhur 'ulama mengatakan bahwa nikah 
harus ada wali. Sedangkan hanafiyah 
menyatakan bahwasanya tidak mengapa 
seorang wanita menikahkan dirinya sendiri 
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Artinya: "Dan diantara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya adalah Dia ciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya 
kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang". (QS. Ar-Rum : 21 ) 

Dan Alhamdulillah, Allah Ta’ala telah 
memudahkan jalan untuk menuju 
pernikahan. Akan tetapi banyak manusia 
yang terkadang bermudah-mudahan dan 
menggampangkan sesuatu dengan 


-hafidzahullah- 




(Fatawa Syaikh Muqbil -rahimahullah-) 
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Do’a Istiftah 


Mutiara Salaf 
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Berkata Imam Qurthubi -rahimahullah- : "Penyebab sedikitnya kaum 
wanita yang masuk Surga adalah hawa nafsu yang mendominasi 
pada diri mereka, kecondongan mereka kepada kesenangan- 
kesenangan dunia, dan berpaling dari akhirat karena kurangnya akal 
mereka dan mudahnya mereka untuk tertipu dengan kesenangan- 
kesenangan dunia yang menyebabkan mereka lemah untuk beramal. 
Kemudian mereka juga sebab yang paling kuat untuk memalingkan 
kaum pria dari akhirat dikarenakan adanya hawa nafsu dalam diri 
mereka, kebanyakan dari mereka memalingkan diri-diri mereka dan 
selain mereka dari akhirat, cepat tertipu jika diajak kepada 
penyelewengan terhadap agama dan sulit menerima jika diajak 
kepada akhirat." (Jahannam Ahwaluha wa Ahluha halaman 29-30 
dan At Tadzkirah halaman 369) 
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Ya Allah, jauhkan antara aku dan kesalahan-kesalahanku, sebagaimana Engkau 
menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dan kesalahan- 
kesalahanku, sebagaimana baju putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, cucilah 
aku dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air dan air es". [HR. Al-Bukhari 

1 / 181 dan Muslim 1 / 419] 


// 


permasalahan. Maka, risalah ini kami tutup 
dengan nasihat kepada para pemuda : 

a. Ya ma’syara syabab (wahai para pemuda), 
janganlah masa mudamu engkau habiskan 
untuk perkara-perkara yang tidak 
bermanfaat. 

b. Wahai para pemuda, janganlah engkau 
biarkan masa mudamu lewat begitu saja. 
Ingatlah sabda Nabi Muhammad , 

M . . UI 

dimana beliau mengatakan bahwa akan 
ada tujuh golongan yang akan 
mendapatkan naungan dari Allah Ta'ala . 
Salah satunya adalah pemuda yang tumbuh 
dalam ketaatan kepada Allah. 

c. Wahai para pemuda, janganlah kalian 
membuka pintu-pintu fitnah sehingga kalia 
akan tenggelam di dalamnya. 

d. Wahai para pemuda, ketika gejolak 
syahwatmu telah memuncak dan syarat- 
syarat nikah telah engkau miliki, maka 
segeralah kalian menikah. Karena itu lebih 
menjaga pandangan dan kehormatnmu. 

e. Sibukkanlah dirimu untuk senantiasa 
menuntut ilmu, karena ilmu itu akan 
menerangi jalan-jalan menuju masa 
depanmu. 

f. Wahai para pemuda, masa depan Islam ada 
di punggungmu. Janganlah usangkan 
punggungmu untuk memikul perkara yang 
tidak mendatangkan maslahat bagi 
agamamu. 

Demikianlah wahai para pembaca yang 
mulia, semoga risalah ini bermanfaat bagi kita 
semua. Wallahu a'lam bishshawab. 


laki-laki pamannya seibu-sebapak, anak laki- 
laki pamannya yang sebapak. Ini semua 
adalah wali-wali bagi wanita. 

Dan apabila wanita itu ditaqdirkan tidak 
punya wali dari anggota keluarganya, maka 
sulthan (penguasa/pemerintah) yang menjadi 
pengganti dari walinya. Atau pengganti dari 
sulthan dalam hal ini badan di Indonesia 
adalah KUA (Kantor Urusan Agama) yang 
resmi dari pemerintah, bukan sembarang 
orang. Yang mungkin banyak terjadi di negeri 
ini bahwasanya ketika wanita tidak memiliki 
wali, atau memiliki wali tapi walinya tidak 
memberi izin, kemudian mereka membeli wali 
dengan dalih "Nikah koq dipersulit?". Akhirnya 
ada yang dinikahkan oleh teman dekatnya, 
mungkin pula oleh ustadznya dan lain-lain. 

Sehingga pernikahan yang sesungguhnya 
merupakan suatu perkara yang mulia dan 
terhormat di dalam syari'at kini (dapat) menjadi 
hal yang rendah dan hina. Jangan berharap 
pernikahan yang seperti ini membuahkan 
ketenangan dan ketentraman. “Ya Allah, 
ampunilah kami dan saudara-saudara kami. 
Ya Allah, janganlah engkau adzab kami 
karena kesalahan orang-orang yang jahil di 
tengah-tengah kami.” 

Adapun masalah mahar, diterangkan oleh 
Syaikh Shalih Al-Fauzan bahwa (hal ini) tidak 
termasuk dalam syarat nikah, tetapi hukumnya 
adalah wajib. Oleh karenanya, kalau 
seseorang melakukan aqad nikah dengan 
tanpa mahar, maka sah aqadnya. Akan tetapi 
diwajibkan baginya untuk memberikan mahar 
mastilah atau mahar al-mawalliyah. Artinya, 
mahar yang tidak disyaratkan. Dinamakan al- 
mawalliyah dikarenakan si istri menyerahkan 
(penentuan) jumlah dan ukuran mahar 
tersebut kepada suami. 

Para pembaca yang mulia, dengan 
demikian menjadi jelaslah bahwa pernikahan 
adalah suatu yang dimudahkan oleh Allah. 
Akan tetapi bukan sifat seorang mukmin yang 
baik yang kemudian menggampangkan suatu 


dengan tanpa wali. Akan tetapi, dinyatakan 
oleh 


Syaikh Fauzan -hafidzhahullah- ini 
adalah pendapat yang marjuh, yang lemah 
serta menyelisihi dalil yang shahih. Rasulullah 
Mji bersabda : 


^ Y ^ 


Artinya: "Tidak ada nikah kecuali dengan 
wali ..." 
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Artinya: 

menikahkan wanita (lain), tidak boleh seorang 
wanita menikahkan dirinya sendiri. Karena 
sesungguhnya wanita yang berzina itu adalah 
wanita yang menikahkan dirinya. " 


Tidak boleh seorang wanita 
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Artinya: "Wanita siapa saja yang menikah 
dengan tanpa izin walinya, maka nikahnya 
batal, batal, batal. " 

Dengan demikian sangatlah jelas dan 
terang bahwa pendapat jumhur 'ulama yang 
sesuai dengan dalil. Dan inilah yang benar. 
Untuk memperjelas masalah perwalian di 
dalam syari'at, penulis akan jelaskan sebagai 
berikut. 

Wali itu adalah anggota keluarga dekat dari 
pihak perempuan. Kita mulai dari yang paling 
dekat: Yang pertama adalah bapak, kemudian 
kakek, kemudian anak laki-lakinya, cucu laki- 
lakinya, kemudian saudara laki-lakinya, 
sekandung (seibu, sebapak), saudara laki-laki 
sebapak, kemudian pamannya seibu-sebapak, 
kemudian pamannya sebapak, kemudian anak 


w 




Oleh : Ustadz Abu Adib 

Rujukan : Kitab Syarhus-Sunnah, karya Al- 
lmam Al-Barbahari, Syarah Syaikh Shalih Al- 
Fauzan. 


Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690. 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 
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Target Kurikulum 


Target Kurikulum 


Santri Insya Allah : 

1. Hafal Al-Qur'an 30 juz dengan tajwid dan tartil 

2. Beraqidah shahihah menurut pemahaman 
Salafush Shalih 

3. Berakhlaq mulia 


Tenaga pengajar adalah para hafadh 
(orang-orang yang hafal Al-Qur'an) 
dengan pengawasan oleh alumni 
Fakultas Al-Qur'an Jami'ah (universitas) 
Islam Madinah Kerajaan Saudi Arabia 


PONDOK PESANTREN AL-MADINAH 
PROGRAM TAHFIDHUL QUR'AN 

PUTRA DAN PUTRI 


Syarat Pendaftaran 


Syarat Pendaftaran 


waktu 

Tempat : Pondok Pesantren Al- 

Madinah Grenjeng, Boyolali 
: 081 806 642 797 / 

081 226 492 58 / 

Radio Al-Madinah FM 102.7 


1. Usia minimal 8 tahun dan sudah mandiri 

2. Mampu membaca Al-Qur'an 

3. Berkelakuan baik, sehat jasmani dan rohani 

4. Bersedia menyelesaikan pendidikan sampai hafal 
Al-Qur'an 30 juz 

5. Menyelesaikan administrasi 

6. Mengisi formulir pendaftaran 

7. Membayar uang pendaftaran Rp. 35.000,- 

8. Siap mentaati peraturan pesantren 


: 08.00 - 14.00 WIB 


PENERIMAAN SANTRI BARU 
TAHUN PELAJARAN 2010/2011 


Info 


Mhz 


PONDOK PESANTREN AL-MADINAH 
Jl. Mangu - Nogosari Km. 4, Grenjeng, Kenteng 
Nogosari, Boyolali (0271) 7510400 / 08282705747 


fDcn d a <fta tan dibulca sepanjang tabun fiellajazan 


BP* 


amsr 




























